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BAB I 

PERSYARATAN PRODUK 

1. Pendahuluan 

Semakin maraknya masalah pembajakan hak cipta, terutama pada karya yang diterbitkan di 

internet seperti gambar, suara, maupun video, membuat para produsen memikirkan cara 

untuk melindungi hasil produksinya. Salah satu cara untuk mengautentifikasi hak cipta yang 

dapat dipergunakan adalah dengan menggunakan Steganography; yaitu menyembunyikan 

data pada suatu produk. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana cara mengimplementasikan 

Steganography pada suatu produk yang berupa gambar. Penerapan Steganography 

menggunakan teknik least-significant-bits pada file Image (JPG). 

 

1.1. Tujuan Pembuatan Sistem 
1.1.1. Ruang Lingkup Proyek 
Membahas tentang metode Steganography pada image, yang dibatasi pada teknik-

teknik dasar seperti: least-significant-bits, Pseudorandom permutation, Image 

downgrading and covert channels, Cover-regions and parity bits, Palette-based 

images, Quantization and dithering, Information hiding in binary images, Unused or 

reserved space in computer systems. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

salah satu teknik steganography yaitu teknik least-significant-bits yang di 

implementasikan dari text ke dalam image yang berformat JPG. 

 

1.1.2. Sistematika Laporan 
Bab 1  Persyaratan Produk 

Bab ini menceritakan tentang tujuan dari aplikasi, ruang lingkup permasalahan, dan apa 

saja yang diperlukan untuk mengimplementasikan aplikasi ini secara garis besar. 

Bab 2  Spesifikasi Produk 

Bab ini menceritakan tentang persyaratan antarmuka eksternal, fitur-fitur produk 

perangkat lunak, persyaratan performa, batasan desain, atribut sistem perangkat lunak, 
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dan persyaratan lainnya sebagai penjelasan produk secara spesifik. Lebih ke arah 

teknikal supportnya. 

Bab 3 Design Perangkat Lunak  

Bab ini menceritakan tentang langkah-langkah dalam pembuatan aplikasi ini. 

Bab 4 Pengembangan Sistem 

Pembuatan aplikasi mulai dari perancangan user interface hingga selesai. 

Bab 5 Testing dan Evaluasi 

Data-data hasil evaluasi dan pengujian aplikasi akan dipaparkan dalam bab ini termasuk 

dengan proses uji coba yang dilakukan agar didapat feedback yang membangun 

mengenai aplikasi yang telah dibuat 

Bab 6 Kesimpulan dan Saran 

Bab ini menceritakan kesimpulan serta saran membangun yang memungkinkan 

pengembangan lebih lanjut dari aplikasi yang telah dibuat. 

 

1.2. Gambaran Sistem Keseluruhan 
1.2.1. Perspektif Produk 

1.2.1.1. Antarmuka Sistem 
Produk ini akan mengunakan teknologi bahasa pemograman Pascal pada 

Desktop PC yang memiliki OS Microsoft Windows™ XP SP2. 

1.2.1.2. Antarmuka dengan Pengguna 
Produk ini memiliki interface yang memiliki pilihan encrypt dan decrypt. Pada 

menu encrypt terdapat dua menu yaitu many image dan one image.  

Pada many image, browse file image yang mau disisipkan oleh text dan menu 

browse file text untuk membuka text file adapun password sebagai mengenkript 

isi dari text tersebut. Pada menu one image terdapat delapan menu browse file 

image yang mau disisipkan oleh text dan menu browse file text untuk membuka 

text file adapun password sebagai mengenkript isi dari text tersebut..  

Pada menu decrypt terdapat menu browse file image yang sudah disisipkan oleh 

text dan menu browse file image yang belum disisipkan oleh text. Apabila 

tombol decrypt di tekan maka sebuah text akan keluar. Apabila text masih 
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berupa tulisan yang tidak dapat dimengerti akibat text di encrypt, maka ada 

sebuah kolom password, yang berguna untuk mengartikan tulisan tersebut. 

1.2.1.3. Antarmuka Perangkat Keras 
Perangkat kelas yang digunakan dalam membangun aplikasi ini adalah sebuah 

Desktop PC yang memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Pentium 3 450MHZ 

2. Memory 512 SDR 

3. Hardisk 20 GB 

1.2.1.4. Antarmuka Perangkat Lunak 
Penguna mengunakan Sistem operasi Microsoft Windows™ XP Home Edition 

2002 Service Pack 2. 

1.2.1.5. Antarmuka Komunikasi 
Jalur komunikasi dalam produk ini meggunakan mouse dan keyboard serta 

monitor sebagai tampilan visualnya. 

1.2.1.6. Batasan Memori 
Memori yang digunakan oleh pengguna sebesar 128 MB 

1.2.1.7. Operasi-operasi 
Untuk dapat menjalankan aplikasi WizDStegan ini dengan baik maka diperlukan 

operasi yaitu jalankan WizDStegan.exe. 

1.2.1.8. Persyaratan Adaptasi Tempat Tujuan 
Yang perlu dipakai dalam produk ini adalah: 

1. Satu perangkat komputer desktop: Monitor, Keyboard, Mouse, CPU. 

2. Atau dapat juga memakai Laptop. 

 

1.2.2. Fungsi Produk 
Tujuan yang ingin dicapai dalam membuat aplikasi ini adalah untuk menyembunyikan 

suatu pesan kedalam gambar tanpa gambar tersebut menjadi rusak, serta dapat 

membaca tulisan yang telah di sembunyikan dengan membandingkan gambar yang asli 

dengan gambar yang telah disisipi. 
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1.2.3. Karakteristik Pengguna 
User dapat mengoperasikan komputer dengan sistem operasi Windows™ XP Home 

Edition 2002 Service Pack 2. 

 

1.2.4. Batasan – Batasan 
Hal-hal yang membatasi pada aplikasi ini adalah: 

1. Dibuat hanya untuk Desktop PC. 

2. Hanya dapat menyisipkan text, membaca text, mengenkrip text dan menampilkan 

image. 

3. File Image yang berformat JPG sudah tersedia. 

4. File yang mau disembunyikan adalah file text. 

5. Metode yang digunakan hanya metode least-significant-bits. 

6. Gambar yang telah disisipi oleh text akan disimpan sesuai dengan letak yang 

diinginkan oleh user, kecuali pada encrypt text with many image, hasil 

penyimpanan gambar akan terletak dalam folder SteganoImg dengan nama file 

gambar sudah ditentukan.    

7. Hasil tampilan dekripsi dapat berupa text yang masih di decrypt atau text yang tidak 

di decrypt, dan text hanya ditampilkan. 

8. Hasil steganography tidak akan bertahan pada apabila gambar yang telah disisipi 

oleh text diubah. 

9. Hasil gambar yang telah disisipi oleh text akan berformatkan BMP.  

10. Apabila image pada folder SteganoImg nama file-nya sama dengan image file yang 

baru diciptakan, maka file tersebut secara otomatis ditimpa. 

 

1.2.5. Asumsi dan Ketergantungan 
Daftar kemungkinan yang akan terjadi dalam produk ini: 

1. Melakukan dekripsi image akan terasa lama, tergantung pada ukuran text yang 

disisipkan dan juga besarnya image. 

2. Untuk mendekrip, diperlukan gambar yang belum disisipi oleh text dan gambar 

yang sudah disisipi oleh text. 
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3. Dalam penyimpanan gambar pada “Many Image”, file akan otomatis tersimpan 

kedalam folder “SteganoImg” dengan nama file gambar “SteganoEx-n.bmp”, 

dimana n adalah urutan dari image yang disimpan. Apabila image tersebut ada 

(nama file-nya sama) maka file tersebut secara otomatis ditimpa. 

4. Menggunakan Program Cool PDF Reader untuk mengubah PDF menjadi JPG. 

 

1.2.6. Penundaan Persyaratan 
Pada WizDStegan selanjutnya, WizDStegan akan memiliki fitur-fitur baru seperti: 

1. Selain image yang berformat JPG, format lain dapat di pakai. 

2. Pengeluaran text yang telah disisipkan dalam gambar tidak memakan memori yang 

banyak. 

3. Mampu menditeksi tanpa harus memiliki source aslinya, yaitu dengan teknik Edge 

Detector. 

4. Selain text dapat juga meyisipkan gambar atau file lainnya. 

 


